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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran kepala sekolah dalam menanamkan niali-nilai agama Islam 

pada siswa di SMAN 1 Gurah prosesnya melalui aqidah, meliputi 

dengan dibimbing untuk meyakini dalam hati sebagai mana Tuhan 

itu ada dan wajib di sembah, dengan mengucapkan dua kalimat 

syahadat, dan melakukan perbuatan amal sholeh, untuk  ibadah siswa 

dibiasakan sholat berjamaah pada saat sholat Dhuhur, sholat Dhuha, 

sholat jum’at, sholat idhul fitri dan idhul adha, serta membaca Al-

quran, akhlak meliputi membiasakan disiplin waktu, mengucapkan 

salam serta bersalaman, membaca basmalah setiap memulai 

pekerjaan dan lain sebagainya. Adapun cara yang di pakai untuk 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa yaitu, membina 

kedisiplinan, memberi motivasi, memberi ketauladanam, membuat 

program kegiatan yaitu membaca Surat Yasin sebelum jam pelajaran 

pertama di mulai, sholat Dhuhur dan Jum’at secara berjama’ah, serta 

mengadakan istigotsah bersama ketika akan menghadapi ujian 

nasional bagi kelas dua belas, dan melalui perantara guru. 

2. Faktor Pendukung dalam penanaman nilai-nilai agama islam yang di 

terapkan di SMAN 1 Gurah adalah adanya dukungan dari semua 

pihak wali murid dan guru SMAN 1 Gurah. Faktor pendukung yang 

lain adalah dari penanaman nilai-nilai agama Islam di SMAN 1 

Gurah adanya fasilitas sekolah  yang semakin memadai, Seperti 

halnya renovasi pada masjid SMAN 1 Gutah, penambahan speaker 

dan lain sebagainya. Adapun dari faktor penghambat dalam 

menanamkan nilai-nilai agama islam pada siswa SMAN 1 Gurah 

adalah adanya faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, karena 

timbul rasa malas pada siswa sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 
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keagamaan maupun kegiatan belajar mengajar siswa menjadi tidak 

sepenuhnya dalam mengikuti kegiatan tersebut, selain itu faktor 

dalam penghambat yang lainn dari penanaman nilai-nilai agama 

Islam pada siswa SMAN 1 Gurah adalah adanya dari pihak orang tua 

(wali siswa) yang tidak memberikan tauladan di rumah seperti yang 

telah diterapkan oleh guru di sekolah. 

 

B. Saran 

Setelah memberikan kesimpulan sebagaimana tersebut diatas, 

maka tidakkah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-

saran yang berkrnaan dengan penelitian saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada pihak yang terkait dengan sekolah SMAN 1 Gurah di harap 

dapat membantu upaya kepala seklah dalam menanamkan nilai-nilai 

agama Islam pada siswa, sehingga apa yang diupayakan itu nantinya 

akan membuahkan hasil yang baik dan berguna, sehingga ada tindak 

lanjut dari pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama islam pada 

siswa SMAN 1 Gurah. 

2. Kepala sekolah harus berperan aktif dan terlibat dalam semua 

kegiatan di sekolah, agar semua sistem di SMAN 1 Gurah dapat 

berjalan dengan maksimal. 

3. Guru adalah suri tauladan bagi semua siswa, maka dari itu guru 

harus menjadi contoh yang baik, apabila guru memberikan contoh 

yang kurang baik maka akan dicontoh oleh siswa atau sebaliknya 

apabila guru memberikan contoh yang baik maka akan dicontoh oleh 

siswanya.  
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